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INSTRUMEN WAWANCARA TERHADAP INFORMAN 

1. Bagaimana lingkungan pergaulan anak-anak atau remaja di kp ini? 

2. Bagaimana Pendidikan formal dan agamanya? 

3. Bagaimana pandangan bapak terhadap sikap dan prilaku anak terhadap orang 

tuanya di kp ini? 

4. Dan adakah kejadian anak yang kecelakaan akibat pergaulan bebas atau anak yang 

hamil diluar nikah di kp ini lalu apa faktornya? 

5. Lalu bagaimana penyelasaian yang dilakukan pihak keluarga dan RT di kp ini? 

 

 

RT. 003 RW. 004 

12- mei- 2024 

14:00 wib  

Jawaban atau tanggapan informant 1: 

1. Untuk pergaulan remaja di kp ini Alhamdulillah baik, dan tidak macem-macam 

akan tetapi Kembali lagi kepada masing-masing remaja di lingkungan 

pertemanannya dan lingkungan di luar. 

2. Untuk Pendidikan semua sekolah ada beberapa yang tidak melanjutkan sekolahnya 

karna ingin pesantren saja dan agamnya juga bagus karna disini ada sekolah MDA 

dan sehabis magrib anak-anak sering mengaji Ke ustadz di kampung ini. 

3. Penglihatan dan penilaian saya terhadap anak-anak sekarang ini sopan santunnya 

kurang dan susah Ketika disuruh atau dikasih tau orang tua selalu melawan, 

memang tidak semua anak begitu tapi rata-rata. selalu mengutamakan 

handphonennya di banding orang tuanya mungkin faktor perubahan zaman juga, 

dan anak- anak kecil 99 % maen handphone entah itu maen game youtube atau 

tiktok. 

4. Ada 2 orang itupun di tahun 2019, karna pergaulan lingkungan diluar, bilangnya 

sekolah Taunya maen sama teman-temannya, dan sering di antar jemput pacarnya. 

5. Untuk penyelesainnya di nikahkan dengan yang menghamilinya agar tidak 

berkelanjutan berbuat zina, dan putus sekolah. 

 

RT. 002 RW.006 

12-mei-2024  

17:00 wib 

Jawaban atau tanggapan informan 2: 

1. Pergaulan anak-anak remaja dikampung ini menurut saya kurang baik, karna masih 

ada yang sering keluar malam, maen game sampai larut malam, nongkrong sampai 

subuh, dan sering berkara kasar atau jorok, sangat jauh perbandingannya dengan 

anak-anak remaja zaman dulu. 
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1. Untuk Pendidikan ada yang beberapa yang sekolah dan ada yang tidak lanjut, karna 

biaya dan ingin pesantren salafi saja, kalo untuk anak-anak kecil rata-rata sekolah 

dan pada rajin, untuk agama di kampung ini juga ada pesantren salafi, dan tahun 

lalu sempet ada sekolah agama tapi karna gurunya sudah almarhum sekarang tidak 

dilanjuti sekolah agamanya, kalo untuk sehabis magrib anak-anak kecil mengaji. 

2. Untuk sikap dan perilaku itu Kembali kepada anak-anak itu tersendiri karna jika 

saya lihat memang anak zaman sekarang semuanya kurang, entah dari perilaku, 

minatnya dalam mengaji, dan gotong royongpun susah. 

3. Untuk kasus tersebut memang di kampung ini sangat menonjol dari mulai 2 

keluarga yang mana adik dan kakaknya sama sama hamil diluar nikah, jika di itung 

jari ada 5 orang, tapi yang 1orang itu kejadiannya lumayan lama di tahun 2015 

silam. Dan semua faktornya karna pergaulan dan orang tua terlalu membabaskan 

anaknya dan anaknya yang kurang iman sehinggga terjerumus pada pergaulan yang 

kurang baik. 

4. Penyelesaian yang pihak keluarga lakukan yaitu menikahkan anaknya dengan yang 

menghamilinya dan pihak keluargapun meminta bantuan saya untuk menjadi saksi 

dalam pernikahan tersebut, untuk sanksi tidak ada akan tetapi sebelum kejadian 

tersebut saja sudah menegur pihak keluarga itu sendiri untuk memperhatikan 

pergaulan anaknya.  

 

RT. 003 RW. 006 

13-mei-2024 

13:00 wib 

Jawaban atau tanggapan informan 3: 

1. Pergaulan anak remaja di kampung ini baik-baik saja, memang ada beberapa 

kelompok saja yang sering nongkrong dan bergadang, untuk Perempuan yang saya 

lihat baik saja walaupun ada satu dua yang melenceng atau terlalu gaul. Jika untuk 

anak kecilnya aktif-aktif dan untuk nakal sewajarnya anak kecil saja. 

2. Pendidikan di kampung ini Alhamdulliah pada sekolah dan ada yang melanjutkan 

ke perguruan tinggi, jika untuk sekolah agamanya disini juga ada madrasah dan 

tempat untuk mengaji.  

3. Perilaku anak remaja terhadap orang tau di kampung ini menurut pandangan saya 

semuanya baik tergantung pada kebiasaan anaknya dan didikan orang tua tersebut.  

4. Anak yang kecelakaan akibat pergaulan ada 2 orang, tentunya karna salah pergaulan 

dan kurang pengawasan orang tua. 

5. Penyelesaian yang pihak keluarga lakukan yaitu mengkawinkan anaknya dengan 

harapan anak bisa berbuat baik dan tidak mengulangi kesalahan yang sama, 

awalnya orang tua belum bisa menerima peristiwa tersebut, anak tetaplah anak yang 

mana masih membutuhkan bimbingan orang tua. 
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 Terhadap orang tua atau keluarga anak di bawah umur yang hamil di luar nikah 

1. Didikan seperti apa yang ibu berikan kepada_? 

2. Bagaimana pergaulan _ dengan teman2 nya_? 

3. Bagaimana sikap/prilaku sehari-hari terhadap orangtua? 

4. Faktor apa yang menyebabkan _ mampu melakukan seks bebas? 

5. Dukungan seperti apa yang keluarga berikan setelah peristiwa itu terjadi? 

6. Apa aktifitas keseharian ibu/bapak? 

7. Bagaiamana penyelesaiannya terhadap kasus tersebut? 

 

E (Keluarga PV) 

1-juni-2024 

Jawaban atau tanggapan  

1. Seperti pada umumnya saja, pagi sekolah lalu mengaji sehabis shalat kalo untuk 

sekolah agama hanya sampai dia SD saja, karna di kampung ini sudah tidak adalagi 

sekolah agama, kemudia saya selalu mengajarkan tatakrama, sopan santu tentunya 

pengajaran mengenai agama 

2. Pergaulan pun dia biasa saja, ga penah neko neko, itu yang saya liat ketika di rumah 

akantetapi tidak tahu jika di luar rumah atau di sekolahan karna saya tidak bisa 

memantau terus, yang saya liat ketika waktunya pulang sekolah dia pulang, kadang 

dia telat tapi selalu ada omongan seperti mengerjakan kelompok atau bacak-

bacakan. 

3. Gaya pacarana dia mungkin yang terlalu bebas, dan saya terlalu mempercayakan 

kepada pria itu, selalu menginjinkan ketika main dll, karna yang saya piker mereka 

mengerti Batasan-batasan apa aja dan saya juga sering menasehati tentang 

perbuatan yang tidak baik, cuma kita gaada yang tahu bakal seperti apa kedepannya 

4. Untuk dukungan saya berikan selayaknya orangtua pada anak saja, ya walaupun 

awalya saya sempat marah dan kecewa cuma mau gimana lagi namanya anak 

sendiri saya juga tidak bisa menyalahkan sepenuhnya kepada anak saya tetap 

memberi dukungan walaupun saya juga butuh itu. 

5. Kalo saya memang sehari-hari di rumah, bapaknya kerja di Jakarta  

6. Kami sekeluarga menanyakan kepada anak apa yang terjadi dan mengapa, 

kemudian berunding dan tukar pikiran, lalu menghubungi pihak keluarga lelaki dan 

memanggil pa RT untuk menjadi saksi dalam pernikahan tersebut. 
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Wawancara terhadap anak yang hamil di luar nikah  

1. Bagaimana pergaulan _ dengan teman-teman? 

2. Pendidikan seperti apa yang orang tua berikan_? 

3. Bagaimana Pendidikan _ selama ini? 

4. Bagaimana bentuk kewajiban yang_ lakukan kepada orang tua? 

5. Faktor apa yang menyebabkan_ mampu melakukan seks bebas? 

6. Seperti apa keseharian yang_ lakukan di rumah? 

 

DR dan GR (kakak beradik) 

1-juni-2024 

Jawaban atau tanggapan 

1. Pergaulan saya dengan teman-teman biasa saja ngobrol nongkrol main tidak ada 

yang lebih kalo kalo main ya main kalo lagi di rumah ya saya selayaknya di 

rumah saja 

2. Pendidikan agama, menyekolahkan saya walaupun saya tidak sampai beres, 

kemudian mengajarkan saya mengaji dan hal-hal baik lainnya, tidak pernah kasar 

marah sewajarnya saja,  

3. Pendidikan saya hanya sampai SMP dan putus sekolah 

4. Bentuk kewajiban ya berbakti membantu orang tua, dan Ketika di suruh saya 

lakukan 

5. Hilaf 

6. Keseharian beres-beres rumah dan membantu memasak, kemudia main sama 

temen-temen 

 


